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ABSTRAK

Penyalahgunaan minuman keras di kalangan remaja merupakan masalah
sosial Penyalahgunaan minuman keras di kalangan remaja merupakan masalah
sosial serius yang berdampak negatif pada kesehatan fisik, psikologis, dan sosial.
Tingginya angka penyalahgunaan minuman keras di wilayah hukum Polresta Pati
memicu kekhawatiran, terutama terkait dampaknya terhadap perilaku kriminal dan
kerusakan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Satuan
Sabhara dalam pemberantasan peredaran minuman keras, memahami faktor
penyebab penyalahgunaan oleh remaja, serta mengeksplorasi langkah strategis
yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan data primer dari penelitian
lapangan (field research) dan data sekunder dari penelitian kepustakaan (library
research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyalahgunaan minuman keras
oleh remaja dipengaruhi oleh faktor internal, seperti tekanan emosional dan
keinginan mencoba, serta faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga dan
pergaulan. Peran Satuan Sabhara mencakup tiga pendekatan utama: preventif
melalui sosialisasi dan patroli rutin, represif melalui razia dan penindakan hukum,
serta kuratif melalui penerapan restorative justice, pendekatan sosial kultural, dan
pendekatan kesehatan masyarakat. Kesimpulannya, langkah-langkah holistik yang
terintegrasi menjadi kunci dalam pemberantasan peredaran minuman keras di
kalangan remaja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi aparat
penegak hukum untuk memperkuat pengawasan dan kebijakan terkait peredaran
minuman keras, terutama dalam melindungi generasi muda dari dampak buruk
penyalahgunaan alkohol.

Kata Kunci : Satuan Sabhara, Pemberantasan Minuman keras, Remaja
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